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RINGKASAN 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui Kesejahteraan masyarakat di 

Desa Sumber Sekar, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitati. Pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Data yang digunakan data primer dan sekunder. 

Walaupun keabsahan data dengan triangulasi sumber dan metode . Berdasarkan 

hasil penelitian ini Pengelolaan keuangan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di BUMDes Sekar Abadi dilakukan dengan kooperatif dan partisipatif 

melalui unit–unit usaha BUMDes. Dalam pengelolaan keuangannya, BUMDes 

Sekar Abadi menyusun tahapan perencanaan, pengumpulan, pelaporan dan 

pertanggungjawaban 

Kata kunci : Pengelolaan keuangan, BUMDes, Kesejahteraan Masyarakat Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemerintah harus menjamin kesejahteraan rakyat dengan memenuhi semua 

tugas yang dipercayakan oleh masyarakat untuk pembangunan berkelanjutan 

di daerahnya sendiri. Apa yang diatur dalam kebijakan pemerintah harus 

berdasarkan keragaman, demokratis dan memiliki masyarakat yang saling 

mendukung. Semuanya diterapkan secara ketat untuk menjadi pemerintahan 

daerah yang terkendali dan pemerintahan desa yang bercorak 

nasional (Susanti, R. A. D. (2021).    

Amandemen undang-undang atas UU No. 22 Tahun 1948, mengatur 

tentang pokok-pokok pemerintahan daerah sampai dengan tahun 2004 juncto 

Undang-undang Pemerintahan Provinsi tahun 2004 No. 32, tidak menjamin 

pentingnya pemerintahan desa dalam mewujudkan desa yang mandiri dan 

sejahtera (Kurniawan, 2016) 

Desa merupakan pelaksana utama pengembangan organisasi karena 

terlibat langsung dengan masyarakat. Untuk meningkatkan Pendapatan Asli 

Desa (PADes), misi BUMDes adalah menjadi alat penguatan kemandirian 

desa dan alat kesejahteraan masyarakat. Keberadaan BUMDes harus mampu 

mendorong pemerintah desa untuk mengembangkan kapasitas desanya untuk 

kepentingan masyarakat. BUMDes dikelola langsung dengan melibatkan 

masyarakat dalam meningkatkan ekonomi desa dan mengurangi kemiskinan 

(Ibrahim, 2018).   



 
 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan pelaksanaan pengelolaan 

keuangan desa yang mengelola potensi desa secara mandiri melalui berbagai 

transaksi ekonomi koperasi dan gotong royong. BUMDes termasuk dalam 

kategori perusahaan yang memenuhi kriteria UMKM yaitu Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah, karena usaha yang dijalankan oleh BUMDes bekerja 

untuk kepentingan masyarakat.  

 Menurut Seyad (2013), pengelolaan keuangan BUMDes sangat penting 

dalam semua operasional karena dengan pengelolaan keuangan yang baik 

dapat memaksimalkan program-program BUMDes dan memperlancar 

operasional BUMDes, sehingga memaksimalkan keuntungan pengelolaan 

BUMDes. BUMDes juga diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam segala kegiatan untuk membangun dan mensejahterakan 

masyarakat desa. Oleh karena itu, masyarakat desa diharapkan menjadi 

masyarakat yang mandiri dengan wirausaha yang mandiri (Adisasmita, 2013).  

BUMDes Sekar Abadi merupakan BUMDes yang mengelola beberapa unit 

usaha dan memiliki kepentingan keuangan. Pengelolaan keuangan yang 

optimal sangat diperlukan dalam setiap penyelenggaraan BUMDes untuk 

memaksimalkan program BUMDes.  Pengelolaan keuangan sangat penting di 

BUMDes Sekar Abadi supaya dapat merinci penggunaan dana, mengetahui 

pendapatan dan pengeluaran selama satu periode, mengendalikan keuangan 

dengan mencegah utang berlebih, membuat setiap keputusan keuangan 

BUMDes lebih terarah dan tercapainya tujuan ekonomis yang telah 

direncanakan. 



 
 

Adapun tujuan Berdasarkan masalah yang dijelaskan atau dijabarkan, 

Terakhir, peneliti tertarik untuk memantau pengelolaan ekonomi BUMDes 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat Sumber Sekar, Kec Dau, Kab. 

Malang’’. 

1.2. Rumusan Masalah  

      Bagaimana Pengelolaan Keuangan yang dilakukan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Sekar Abadi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa Sumber Sekar. 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Menyelidiki pengelolaan keuangan BUMDes Sekar Abadi untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa Sumber Sekar.  

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat bagi peneliti yaitu untuk mengembangkan atau 

menerapkan ilmu pengetahuan dan menambah pengalaman, serta 

memahami proses pengelolaan keuangan BUMDes dan 

kesejahteraan masyarakat seperti apa. 

2. Bagi BUMDes “Sekar Abadi’’ 

Dapat memberikan kontribusi pengetahuan terhadap pengurus 

BUMDes mengenai pengelolaan keuangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) supaya lebih baik dari sebelumnya. 

3. Bagi Universitas Tribhuwana Tunggadewi  



 
 

Sebagai menambah kekayaan, acuan dan referensi perpustakaan 

Universitas Tribhuwana Tunggadewi khususnya fakultas ekonomi. 
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